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Abstract
The competitive advantage strategy of sharia business through the Porter Five Forces approachis
very important to understand the dynamics of competition in the context of business based on
sharia principles. This study also shows that the integration of business strategy and sharia ethics
can create sustainable competitive advantage, by implementing sharia principles in every aspect
of operations, businesses not only meet market demands, but also build customer trust and
loyalty. In this case, the literature review and application of Porter Five Forces provide a
comprehensive framework for understanding and formulating business strategies that are not
only financially profitable but also ethical and sustainable. Analysis and discussion of competitive
advantage strategies with sharia values are important in the framework of business strategy,
innovation development, and human resource management. Overall, the managerial implications
of implementing an integrated strategy for competitive advantage are very important. The
application of competitive advantage strategies with Islamic values in Islamic business shows
significant potential to create sustainable advantages.
Keywords: Porter Five Forces, Shariah Bussiness, Competitive Advantage Strategy.

Abstrak

Strategi keunggulan bersaing bisnis syariah melalui pendekatan Porter Five Forces sangat
penting untuk memahami dinamika persaingan dalam konteks bisnis yang berbasis pada
prinsip-prinsip syariat. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi strategi bisnis dan
etika syariat dapat menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan, dengan menerapkan
prinsip-prinsip syariat dalam setiap aspek operasional, bisnis tidak hanya memenuhi tuntutan
pasar, tetapi juga membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Dalam hal ini, kajian
pustaka dan penerapan Porter Five Forces memberikan kerangka kerja yang komprehensif
untuk memahami dan merumuskan strategi bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara
finansial tetapi juga etis dan berkelanjutan. Analisis dan pembahasan strategi keunggulan
bersaing dengan nilai-nilai syariat penting dalam kerangka strategi bisnis, pengembangan
inovasi, dan manajemen sumber daya manusia. Secara keseluruhan, implikasi manajerial dari
penerapan strategi terpadu untuk keunggulan bersaing sangat penting. Penerapan strategi
keunggulan bersaing dengan nilai-nilai Islam dalam bisnis Islam menunjukkan potensi yang
signifikan untuk menciptakan keunggulan berkelanjutan.

Kata Kunci: Porter Five Forces, Bisnis Syariah, Strategi Keunggulan Kompetitif.

PENDAHULUAN

Strategi keunggulan kompetitif bisnis syariah melalui pendekatan Porter Five
Forces sangat penting untuk memahami dinamika persaingan dalam konteks bisnis
yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Model Porter Five Forces, yang
dikembangkan oleh Michael Porter, memberikan kerangka kerja yang komprehensif
untuk menganalisis kekuatan kompetitif yang mempengaruhi industri, termasuk
ancaman dari pendatang baru, kekuatan tawar menawar pembeli dan pemasok, serta
ancaman produk pengganti (Ahi & Yildiz, 2018; Cernusca et al.,, 2012; Lumbanraja etal,
2019). Dalam konteks bisnis syariah, penerapan model ini menjadi relevan karena
industri ini menghadapi tantangan unik yang berkaitan dengan kepatuhan terhadap
prinsip syariah dan ekspektasi konsumen yang semakin meningkat terhadap etika
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bisnis (Wafaretta et al., 2023).

Dalam kajian ini, penting untuk mengidentifikasi bagaimana kekuatan-kekuatan
ini berinteraksi dan mempengaruhi strategi bisnis syariah. Misalnya, kekuatan tawar
menawar pembeli dalam industri syariah dapat lebih tinggi karena konsumen yang
semakin sadar akan nilai-nilai etika dan keberlanjutan. Selain itu, ancaman produk
pengganti juga perlu diperhatikan, terutama dengan munculnya alternatif non-syariah
yang mungkin menawarkan harga lebih kompetitif (Lumbanraja et al, 2019). Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang kekuatan-kekuatan ini dapat
membantu bisnis syariah dalam merumuskan strategi yang tidak hanya berfokus pada
keuntungan finansial, tetapi juga pada keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi antara strategi bisnis dan etika
syariah dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, dengan
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek operasional, bisnis tidak hanya
memenuhi tuntutan pasar, tetapi juga membangun kepercayaan dan loyalitas
pelanggan. Oleh karena itu, analisis menggunakan Porter Five Forces tidak hanya
relevan untuk memahami lingkungan kompetitif, tetapi juga untuk merumuskan
strategi yang sejalan dengan nilai-nilai syariah yang dapat meningkatkan daya saing di
pasar yang semakin kompetitif (Cahyono & Hakim, 2020; Wafaretta etal., 2023).

Dalam hal ini pendekatan Porter Five Forces memberikan alat analisis yang
efektif untuk memahami dan merumuskan strategi keunggulan kompetitif dalam bisnis
syariah. Dengan mempertimbangkan kekuatan-kekuatan kompetitif yang ada, bisnis
syariah dapat mengembangkan strategi yang tidak hanya menguntungkan secara
finansial, tetapi juga beretika dan berkelanjutan, sejalan dengan prinsip-prinsip syariah
yang menjadi dasar operasional mereka.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan meliputi penelitian pustaka (library research),
penelitian kualitatif, dan studi kasus. Penelitian pustaka sering kali menjadi pilihan
utama, di mana peneliti mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan untuk
memahami prinsip-prinsip syariah dalam konteks bisnis. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi teori-teori yang ada dan mengidentifikasi hubungan
antara prinsip syariah dan praktik bisnis yang sesuai.

Selain itu, Ningsih menggunakan pendekatan normatif dalam penelitiannya untuk
menganalisis prinsip-prinsip produksi Islam dan perilaku negatif dalam praktik bisnis
non-syariah (Ningsih, 2021). Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengaitkan
nilai-nilai syariah dengan praktik bisnis yang ada, serta mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi dalam implementasinya.

Penelitian mengenai prinsip bisnis syariah juga dapat melibatkan analisis
dokumen dari fatwa yang relevan, seperti yang dilakukan oleh Mustaqim dalam
penelitiannya tentang prinsip syariah dalam operasional online shop (Mustaqim,
2023). Metode ini memberikan panduan yang jelas untuk menjalankan bisnis sesuai
dengan prinsip syariah, serta mengatur berbagai aspek seperti akad jual beli dan
kewajiban dalam operasional.

Metodologi penelitian dalam kajian prinsip bisnis syariah mencakup berbagai
pendekatan yang dapat disesuaikan dengan tujuan dan fokus penelitian. Dengan
menggunakan kombinasi metode penelitian pustaka, kualitatif, dan studi kasus,
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang prinsip-
prinsip syariah dan penerapannya dalam praktik bisnis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Porter Five Forces pada Bisnis Syariah

Analisis penerapan Porter Five Forces pada bisnis syariah memberikan wawasan
yang mendalam tentang dinamika persaingan dalam industri ini. Model Porter Five
Forces, yang dikembangkan oleh Michael Porter, mencakup lima kekuatan yang
mempengaruhi daya saing suatu industri: ancaman pendatang baru, kekuatan tawar
menawar pembeli, kekuatan tawar menawar pemasok, ancaman produk pengganti,
dan rivalitas di antara para pesaing yang ada (Malini & Putri, 2020). Dalam bisnis
syariah, penerapan model ini menjadi semakin relevan mengingat pertumbuhan pesat
industri perbankan syariah dan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk
yang sesuai dengan prinsip syariah (Jung & Jeong, 2021).
a. Ancaman Pendatang Baru

Ancaman pendatang baru dalam industri bisnis syariah cukup signifikan,
terutama karena adanya regulasi yang mendukung pengembangan lembaga keuangan
syariah di banyak negara, termasuk Indonesia dan Malaysia. Namun, meskipun ada
peluang, tantangan dalam hal modal dan pemahaman mendalam tentang prinsip
syariah dapat menjadi penghalang bagi pendatang baru. Penelitian menunjukkan
bahwa bank syariah di Indonesia memiliki kekuatan pasar yang lebih rendah
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka di Malaysia, yang menunjukkan bahwa
pasar di Indonesia masih terbuka untuk pendatang baru (Malini & Putri, 2020).
b. Kekuatan Tawar Menawar Pembeli

Kekuatan tawar menawar pembeli dalam bisnis syariah meningkat seiring dengan
meningkatnya kesadaran konsumen terhadap nilai-nilai etika dan keberlanjutan.
Konsumen kini lebih memilih produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan finansial
tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah (Jung & Jeong, 2021). Hal ini mendorong
lembaga keuangan syariah untuk meningkatkan kualitas layanan dan produk mereka
agar tetap kompetitif. Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan di
bank syariah juga berpengaruh terhadap kinerja dan layanan yang diberikan kepada
pelanggan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kekuatan tawar menawar
pembeli (Rizal & Mustapita, 2023).
c. Kekuatan Tawar Menawar Pemasok

Kekuatan tawar menawar pemasok dalam industri syariah cenderung rendabh,
terutama karena banyaknya sumber daya yang tersedia untuk lembaga keuangan
syariah. Namun, pemasok yang menyediakan produk atau layanan yang sesuai dengan
prinsip syariah dapat memiliki kekuatan tawar yang lebih tinggi, terutama jika mereka
menawarkan produk yang unik atau inovatif. Dalam konteks ini, lembaga keuangan
syariah perlu membangun hubungan yang kuat dengan pemasok untuk memastikan
keberlanjutan dan kualitas produk yang ditawarkan.
d. Ancaman Produk Pengganti

Ancaman produk pengganti dalam bisnis syariah juga perlu diperhatikan,
terutama dengan munculnya alternatif non-syariah yang mungkin menawarkan harga
lebih kompetitif. Penelitian menunjukkan bahwa konsumen yang lebih sadar akan
nilai-nilai etika cenderung memilih produk syariah, namun, jika produk pengganti
menawarkan manfaat yang lebih baik, hal ini dapat mengurangi pangsa pasar lembaga
keuangan syariah (Effendi, 2023).
e. Rivalitas di Antara Pesaing

Rivalitas di antara pesaing dalam industri syariah semakin meningkat, dengan
banyaknya lembaga keuangan syariah yang berusaha untuk menarik pelanggan dengan
menawarkan produk dan layanan yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa
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bank syariah di Indonesia menghadapi persaingan yang ketat, yang mendorong mereka
untuk berinovasi dan meningkatkan layanan (Rizal & Mustapita, 2023). Dalam hal ini,
strategi diferensiasi menjadi penting untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penerapan Porter Five Forces dalam analisis bisnis syariah
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh industri ini. Dengan mempertimbangkan kekuatan-kekuatan ini, lembaga
keuangan syariah dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan
daya saing dan memenuhi kebutuhan pasar yang semakin kompleks.

Strategi Keunggulan Kompetitif

Analisis dan pembahasan mengenai strategi keunggulan kompetitif dengan nilai-
nilai syariah menjadi penting dalam konteks bisnis yang berlandaskan prinsip-prinsip
Islam. Dalam dunia bisnis syariah, strategi keunggulan kompetitif tidak hanya berfokus
pada aspek finansial, tetapi juga pada etika, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial.
Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai syariah dalam strategi bisnis dapat memberikan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Fachrurazi, 2023).

a. Integrasi Nilai-Nilai Syariah dalam Strategi Bisnis

Nilai-nilai syariah, seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial,
harus diintegrasikan ke dalam strategi bisnis untuk menciptakan keunggulan
kompetitif. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip
syariah dalam operasionalnya cenderung mendapatkan kepercayaan dan loyalitas
pelanggan yang lebih tinggi (Ariwibowo et al, 2022). Misalnya, dalam konteks bisnis
syariah, pengelolaan sumber daya manusia yang berbasis kompetensi dan etika dapat
meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan. Dengan demikian, perusahaan tidak
hanya memenuhi tuntutan pasar, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat.

b. Inovasidan Adaptasi dalam Bisnis Syariah

Inovasi merupakan salah satu kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif
dalam bisnis syariah. Dalam era digital, perusahaan harus mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan kebutuhan konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teknologi informasi yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional, yang pada gilirannya dapat memperkuat posisi kompetitif perusahaan
(Arifanto, 2023). Misalnya, penggunaan big data dan analytics dapat membantu
perusahaan dalam memahami perilaku konsumen dan mengembangkan produk yang
sesuai dengan nilai-nilai syariah (Sahputra, 2024).

c. Strategi Diferensiasi dan Orientasi Pasar

Strategi diferensiasi juga penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif di
pasar yang semakin kompetitif. Perusahaan syariah dapat membedakan diri mereka
dengan menawarkan produk dan layanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
konsumen tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, orientasi pasar yang
kuat dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi peluang dan tantangan yang
ada, sehingga mereka dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mencapai
keunggulan kompetitif (Dewanti, 2022).

d. Manajemen Rantai Pasokan dan Kolaborasi

Manajemen rantai pasokan yang efektif juga berkontribusi pada keunggulan
kompetitif. Dalam konteks bisnis syariah, kolaborasi dengan pemasok dan mitra bisnis
yang memiliki nilai-nilai yang sama dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan
operasional (Hetami, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu
membangun hubungan yang kuat dengan mitra mereka cenderung memiliki kinerja
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yang lebih baik dan dapat bertahan dalam persaingan yang ketat (Permana et al,
2021).
e. Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial

Akhirnya, keberlanjutan dan tanggung jawab sosial menjadi aspek penting dalam
strategi keunggulan kompetitif bisnis syariah. Perusahaan yang berkomitmen untuk
menjalankan praktik bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab sosial tidak
hanya akan mendapatkan kepercayaan dari konsumen, tetapi juga dapat meningkatkan
citra merek mereka di pasar. Hal ini sejalan dengan prinsip syariah yang menekankan
pentingnya kesejahteraan masyarakat dan lingkungan.

Penerapan nilai-nilai syariah dalam strategi keunggulan kompetitif dapat
memberikan keuntungan yang signifikan bagi perusahaan. Dengan mengintegrasikan
etika, inovasi, diferensiasi, manajemen rantai pasokan, dan tanggung jawab sosial,
perusahaan syariah dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan
berkontribusi pada pembangunan ekonomiyang lebih baik (Fauzi, 2022).

Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial dari penerapan strategi keunggulan kompetitif dengan nilai-
nilai syariah sangat penting untuk dipahami, terutama dalam konteks bisnis syariah
yang semakin berkembang. Dalam kajian ini, beberapa aspek kunci akan dibahas,
termasuk pentingnya integrasi nilai-nilai syariah dalam strategi bisnis, pengembangan
inovasi, dan manajemen sumber daya manusia.

a. Integrasi Nilai-Nilai Syariah dalam Strategi Bisnis

Integrasi nilai-nilai syariah dalam strategi bisnis merupakan langkah penting
untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Perusahaan yang
menerapkan prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, dan tanggung
jawab sosial, tidak hanya akan memenuhi ekspektasi konsumen, tetapi juga
membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan (Afiyati etal,, 2019). Oleh karena itu,
manajer perlu memastikan bahwa semua aspek operasional perusahaan, mulai dari
pemasaran hingga pengelolaan sumber daya manusia, selaras dengan nilai-nilai
syariah. Hal ini dapat dilakukan dengan menyusun kebijakan yang jelas dan melibatkan
seluruh karyawan dalam proses implementasi nilai-nilai tersebut (Ernawati et al,
2022).

b. Pengembangan Inovasi dan Orientasi Pasar

Inovasi menjadi kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif di pasar yang
semakin kompetitif. Perusahaan syariah harus berfokus pada pengembangan produk
dan layanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen tetapi juga sesuai
dengan prinsip syariah (Arifanto, 2023). Manajer perlu mendorong budaya inovasi
dalam organisasi, di mana karyawan didorong untuk berkontribusi dengan ide-ide
baru dan kreatif. Penelitian menunjukkan bahwa orientasi pasar yang kuat dapat
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi peluang dan tantangan yang ada,
sehingga mereka dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mencapai
keunggulan kompetitif.

c. Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif sangat penting dalam
mendukung strategi bisnis syariah. Manajer perlu memastikan bahwa karyawan
memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai syariah dan bagaimana nilai-nilai
tersebut dapat diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. Pelatihan dan pengembangan
karyawan harus diarahkan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka tentang prinsip-prinsip syariah, sehingga mereka dapat berkontribusi secara
maksimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa
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perusahaan yang memiliki SDM yang terampil dan berpengetahuan cenderung
memiliki kinerja yang lebih baik (Sihotang, 2017).
d. Kolaborasidan Manajemen Rantai Pasokan

Kolaborasi dengan pemasok dan mitra bisnis yang memiliki nilai-nilai yang sama
juga penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Manajer perlu membangun
hubungan yang kuat dengan pemasok untuk memastikan keberlanjutan dan kualitas
produk yang ditawarkan (Baiquny, 2024). Dalam konteks ini, manajemen rantai
pasokan yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar.

e. Tanggung Jawab Sosial dan Keberlanjutan

Akhirnya, tanggung jawab sosial dan keberlanjutan harus menjadi bagian integral
dari strategi keunggulan kompetitif. Perusahaan yang berkomitmen untuk
menjalankan praktik bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab sosial tidak
hanya akan mendapatkan kepercayaan dari konsumen, tetapi juga dapat meningkatkan
citra merek mereka di pasar (Fachrurazi, 2023). Oleh karena itu, manajer perlu
merumuskan strategi yang mencakup aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
dalam setiap keputusan bisnis yang diambil.

Secara keseluruhan, implikasi manajerial dari penerapan strategi keunggulan
kompetitif dengan nilai-nilai syariah menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai
syariah, pengembangan inovasi, pengelolaan SDM yang efektif, kolaborasi dalam rantai
pasokan, dan tanggung jawab sosial. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini,
perusahaan syariah dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan
berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih baik (Kembaren, 2022;
Zacharias, 2020).

KESIMPULAN

Penerapan strategi keunggulan kompetitif dengan nilai-nilai syariah dalam bisnis
syariah menunjukkan potensi yang signifikan untuk menciptakan keunggulan yang
berkelanjutan. Dalam konteks ini, integrasi nilai-nilai syariah seperti keadilan,
transparansi, dan tanggung jawab sosial menjadi landasan penting bagi perusahaan
untuk membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Selain itu, inovasi dan
adaptasi terhadap perubahan pasar serta pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif menjadi kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif.

Analisis menggunakan Porter Five Forces juga mengungkapkan bahwa
perusahaan syariah harus memperhatikan ancaman dari pendatang baru dan produk
pengganti, serta meningkatkan kekuatan tawar menawar terhadap pembeli dan
pemasok. Dalam hal ini, kolaborasi yang kuat dalam manajemen rantai pasokan dan
komitmen terhadap keberlanjutan serta tanggung jawab sosial akan semakin
memperkuat posisi kompetitif perusahaan di pasar yang semakin kompetitif.

Saran

Perusahaan syariah disarankan untuk terus mengintegrasikan nilai-nilai syariah
dalam setiap aspek operasional dan strategi bisnis mereka. Hal ini dapat dilakukan
melalui pelatihan dan pengembangan karyawan untuk memastikan pemahaman yang
mendalam tentang prinsip-prinsip syariah. Manajer perlu mendorong budaya inovasi
dalam organisasi dengan memberikan ruang bagi karyawan untuk berkontribusi
dengan ide-ide baru. Penggunaan teknologi informasi dan analitik dapat membantu
perusahaan dalam memahami perilaku konsumen dan mengembangkan produk yang
sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Perusahaan harus membangun hubungan yang kuat dengan pemasok dan mitra
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bisnis yang memiliki nilai-nilai yang sama. Hal ini akan membantu dalam memastikan
keberlanjutan dan kualitas produk yang ditawarkan. Perusahaan disarankan untuk
mengadopsi praktik bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab sosial. Ini tidak
hanya akan meningkatkan citra merek, tetapi juga akan menarik konsumen yang
semakin sadar akan isu-isu etika dan keberlanjutan.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang
dampak penerapan nilai-nilai syariah terhadap kinerja bisnis syariah di berbagai
sektor. Hal ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi praktisi dan akademisi
dalam memahami dinamika industri ini. Dengan menerapkan saran-saran ini,
perusahaan syariah dapat meningkatkan daya saing mereka dan berkontribusi pada
pembangunan ekonomi yang lebih baik, sejalan dengan prinsip-prinsip syariah yang
menjadi dasar operasional mereka.
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